BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang di dapatkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan,maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

Berdasarkan uji dari tabel koefisien uji stastistik t,nilai t hitung untuk
variabel Sistem Modernisasi Administasi Perpajakan (X) dan Tingkat
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah sebesar 4,466. Sedangkan t tabel 1,987.
Maka dapat diketahui t hitung > t tabel. Dan nilai signifikan lebih kecil dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  Modernisasi Administasi

Perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

(Y).

5.2 Implikasi Teoritis

Penelitian yang dilakukan oleh Delli Maria (2018) dengan judul
“Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan Terhadap Tingkat
Pengusaha Kena Pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandar
Lampung” penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
modernisasi pada sistem administrasi perpajakan dengan tingkat
kepatuhan pengusaha kena pajak di kantor pelayanan pajak KPP pratama
bandar lampung. Dengan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan verifikasi. Adapun kesimpulan dari penelitian ini

menunjukkan pelaksanaan modernisasi sistem administrasi perpajakan
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pada KPP pratama di kota bandar lampung berpengaruh sifnifikan
terhadap tingkat kepatuhan pengusaha kena pajak dengan arah hubungan
positif.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahayu S & Ita (2017) dengan
judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak” mengatakan hasil penelitiannya yaitu Sistem
Modernisasi Administrasi Perpajakan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak.

5.3 Implikasi Terapan
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini,maka penelitian ingin
mengemukakan beberapa hal penting sebagai berikut :
1. Bagi KPP Pratama Kupang
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui sistem modernisasi
administrsi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Maka saran yang dapat disampaikan kepada kantor pelayanan pajak
pratama Kupang untuk sistem modernisasi administrasi perpajakan harus
selalu meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan pelayan prima
kepada wajib pajak, sehingga diharapkan apabila kinerja aparat
perpajakan semakin meningkat, maka penerimaan pajak juga.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dapat
menjadi bukti empiris yang mampu menjelaskan pengaruh Sistem

Modernisasi Administrasi Perpajakan bagi kepatuhan wajib pajak orang
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pribadi di Kupang dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi kepentingan akademik yang kemudian dapat dijadikan

sebagai acuan atau referensi untuk penelitian kedepannya.

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan

data, sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini hanya menggunakan wajib pajak orang pibadi yang
ada di kantor pelayanan pajak Kupang, dengan jumlah sampel 100
wajib pajak orang pribadi.

b. Penelitian ini hanya dibatasi oleh 2 variabel independen (X) dan
dependen (YY) yaitu sistem modernisasi administrasi perpajakan (X)
dan kepatuhan wajib pajak ().

c. Penelitian ini hanya dilakukan selama 2 bulan yaitu Juni dan Juli

2023.
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